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ABSTRAK 

 

Tesis ini mengkaji upaya pembangunan perdamaian yang diinisiasi oleh 

salah satu komunitas pemuda antaragama bernama Young Interfaith Peacemaker 

Community. Tesis ini menunjukkan bahwa kegiatan Young Interfaith Peacemaker 

Community melahirkan sebuah identitas baru yang membentuk identitas kolektif di 

dalam diri individu yaitu rasa kebersamaan dalam kelompok, dan diaktualisasikan 

melalui perannya dalam upaya membangun perdamaian. Identitas baru tersebut 

mendorong mereka  untuk terlibat dalam upaya-upaya perdamaian khususnya di 

dunia maya. Ihwal tersebut tampak dari program-program yang mereka rumuskan 

seperti Student Interfaith Peace Camp (SIPC), kajian tematik dan kajian scriptural 

reasoning, penyebaran nilai a common word yang bekerja sama dengan berbagai 

institusi dan organisasi damai lainnya. Selain itu, Young Interfaith Peacemaker 

Community juga melakukan program-program yang di aktualisasikan secara online 

di media social seperti menyebarkan konten-konten nilai perdamaian yang  

mengajak pengguna media sosial untuk melakukan dialog-dialog lintas agama 

secara online. Data dari penelitian ini diambil dari wawancara yang dilakukan para 

aktivis Young Interfaith Peacemaker Community dan konstituen mereka 

 

Kata Kunci: Peran, Identitas, Era Digital, Perdamaian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zaman yang telah memasuki era digital membawa dampak perubahan nilai 

terhadap masyarakat. Salah satu bentuk perubahan nilai lemahnya sikap saling 

menghormati antar kelompok masyarakat dan umat beragama, kehidupan ini 

berlawanan dengan ajaran Agama dan kondisi keanekaragaman. Indonesia dengan 

keanekaragaman budaya, agama, suku, bahasa yang dimilikinya mentasbihkan 

dirinya sebagai salah satu bangsa yang kaya akan keanekaragaman dan memiliki 

masyarakat multikultural.1 

Keanekaragaman Indonesia menjadi sebuah rahmat tersendiri bagi bangsa 

jika dapat dikelolah dengan baik, bahkan menjadi keunikan dan kekuatan tersendiri. 

Namun di saat bersamaan, realitas pluralitas demikian itu juga dapat menjadi 

tantangan besar jika tidak disikapi dengan bijak dan arif. Sehinggah dapat menjadi 

ancaman perpecahan dan perseteruan yang dapat mengoyak keamanan sosial.2 Isu-isu 

antar agama yang kerap sudah terbiasa terjadi sejak dahulu yang berhubungan dengan 

kualitas pemahaman budaya dan agama masyarakat Indonesia. Agama seringkali 

terlibat dalam konflik domestik dan internasional, karena keyakinan agama 

 

1Ahmad Fauzi, “Moderasi Islam, Untuk Peradaban Dan Kemanusian, Jurnal Islam 

Nusantara” Vol. 02 No. 02 (July 2018): 233. 

2Darlis, “Peran Pesantren As’adiyah Dalam Membangun Moderasi Islam Di Tanah Bugis, 

Al-Misbah” Volume 12 Nomor 1 (June 2016): 111. 
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mengandung di dalamnya berbagai sumber bahaya seperti para pemimpin dalam 

organisasi berbasis agama.3 

Tentunya tidak akan terlepas dari peran interpersonal masing-masing 

individu disamping perbedaan ras, suku, bangsa, bahasa, yang menuai banyaknya 

gagasan, pendekatan, pengetahuan, prioritas, dan penilaian yang semuanya itu 

tumbuh dari identitas dan lingkungan budaya.4 

Secara teori, dalam sistem komunikasi interpersonal individu menjalin 

komunikasi dengan individu lain atau kelompok karena adanya atraksi. Atraksi 

interpersonal merupakan kesukaan pada orang lain, sikap positif, dan daya tarik 

seseorang, yang dimana atraksi sosial akan terjadi ketika adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi yaitu adanya kesamaan.5 Sehingga di era digital seperti saat ini, 

membuat seseorang dalam berhubungan dan berkomunikasi dengan orang lain yang 

berbeda agama, kerap kali ditemui masalah dan hambatan yang tidak diharapkan. 

Masalah tersebut datang dari adanya kecemasan masyarakat ketika berkomunikasi 

dan berhubungan dengan orang lain yang berbeda agama. 

Berkembangnya teknologi di era sekarang, menjadikan kompleksitas 

kehidupan keagamaan saat ini menghadapi tantangan dan perubahan yang sangat 

ekstrem. Berbeda dengan masa-masa sebelumnya, dunia sekarang tengah memasuki 

 
3 Jeffey Haynes, “Conflict, Conflict Resulation and Peace-Building: The Role of Religion in 

Mozambique, Nigeria and Cambida, Commonwelth & Comparative Politics,” London Metropolitan 

University Vol 47, No 1 (February 2009): 53. 

4Maksum, Pluralisme Dan Multikulturalisme Pradigma Baru Pendidikan Agama Islam Di 

Indonesia (Malang: Aditiya Media, 2014), 143. 

5Rachmat, Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Kencana, 2006), 101. 
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era disrupsi, sehingga dalam kehidupan keagamaan pun kita bisa menyebut adanya 

disrupsi beragama. Era disrupsi mengakibatkan terjadinya perubahan radikal dalam 

semua aspek kehidupan, tak terkecuali bidang kehidupan keagamaan.6 Dalam 

perjalanannya di Indonesia, penyebaran radikalisme melalui media internet 

khususnya media sosial diindikasikan sebagai cara kaum radikal untuk mentarget 

pemuda sebagai konsumen mereka. Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Internet 

Indonesia (APII)  menurut data lapangan hingga maret tahun 2019. Mencatat jumlah 

pengguna internet mencapai 171,2 juta orang atau 64.8% total populasi penduduk 

Indonesia yang telah terhubung dengan internet. Jumlah ini meningkat dibanding 

dengan tahun 2017 tercatat sebanyak 54,86%. Angka pengguna internet meningkat 

dari tahun ke tahun dilihat dari tahun 2012 saat pengguna internet di tanah air masih 

63juta orang.7 Hal ini membuktikan bahwa generasi muda rentan mendapatkan 

pengaruh ideologi radikal melalui internet. 

Perkembangan teknologi menjadi tempat informasi aksi radikalisme8 

berkembang  pesat di jejaring sosial. Salah satu contohnya kasus Ahok November 

 
6Disrupsi, dari kata disruption, adalah sebuah inovasi yang akan menggantikan seluruh 

sistem lama dengan cara-cara baru. Disrupsi berpotensi menggantikan pemain-pemain lama dengan 

cara yang baru, dan menggantikan teknologi lama yang serba fisik dengan teknologi digital yang 

menghasilkan sesuatu yang benar-benar baru dan lebih efisien, juga lebih bermanfaat. Kementerian 

Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta Pusat: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 

2019), 89. 

7Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia, Hasil Survey Penetrasi Dan Perilaku Pengguna 

Internet Indonesia Tahun, 2018. 

8Radikalisme berasal dari bahasa latin radix yang artinya “akar”8 lebih jauh dipaparkan 

bahwa radikalisme menurut Kamus Ilmiah Populer berasal dari kata “Radikal” yang artinya “besar-

besaran dan menyeluruh, keras, kokoh, maju, dan tajam (dalam berpikir)”. Radikalisme merupakan 

suatu aliran atau paham yang membutuhkan sebuah perubahan dari segi aspek apapun dengan sudut 
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2016 kabar bohong atau hoax tentang penistaan agama beredar di dunia maya. 

Disebar mulai dari satu akun ke akun lain, berpindah dari Facebook ke Twitter, 

Twitter ke Instagram, dan disebarkan ke WhatsApp grup yang merupakan aplikasi 

yang digunakan oleh berbagai kalangan saat ini. Sehingga dalam beberapa jam tanpa 

diketahui siapa yang pertama menyebarkannya, pesan itu telah mengundang 

pertanyaan, amarah atau rasa takut pengguna.9 Kasus 15 Maret 2019 peristiwa 

penembakan terhadap jamaah di dua masjid yang tegah menunaikan ibadah salat 

jumat di Christchurch Selandia Baru. Sebanyak 49 orang meninggal dunia dan 48 

lainnya cedera, peristiwa aksi tembak ini tersebar begitu cepat melalui siaran lansung 

yang di tayangkan di media sosial. Banyak lagi kasus-kasus yang terjadi berawal dari 

situs-situs internet yang isinya secara jelas mengandung konten radikal. Berdasarkan 

data yang dapat dilihat secara langsung di situs resmi Kementrian Komunikasi dan 

Informatika (Kominfo). Menurut data yang tercantum setidaknya 4.078 akun media 

sosial yang telah diblokir karena bermuatan konten radikal sepanjang tahun 2019.10 

Berdasarkan berita informasi selama ini ada beberapa kasus yang telah 

tersebar luas  melalui media sosial terjadi di berbagai belahan dunia khususnya 

Indonesia. Secara logika, aksi tersebut tidak akan terjadi bila konten dan kajian yang 

 
padang kekerasan demi mencapai apa yang telah diharapkan tanpa peduli dampak yang akan terjadi 

dalam perubahan tersebut.Pius A Partanto dan Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: 

Arkola, n.d.). 

9BCC Indosesia, “Hoax Seputar Kasus Ahok, FPI, 4November,” Https://Www.Bbc.Com/ 

Indonesia/Trensosial-37843842, n.d.; diakses pada 22 April 2020 

10Tim CNN Indonesia, “Kominfo Temukan 20 Ribu Konten Radikal Di Media Sosial,” 

Https://Www.Cnnindonesia.Com/, n.d; diakses pada 23 April 2020 
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bersifat radikal tidak tersebar luas di media sosial. Selain itu, revolusi digital juga 

mempengaruhi pola membaca masyarakat. Masyarakat cenderung menyukai judul 

berita yang bersifat provokatif dan heboh. Kebanyakan masyarakat langsung 

mempercayai judul dari artikel atau konten yang terdapat pada berita tanpa 

melakukan verifikasi. Hal inilah yang menyebabkan banyaknya berita hoaks beredar 

di mana-mana dan menjadi dasar utama pentingnya membangun strategi perdamaian 

di era digital di dalam kehidupan beragama.11 

Pentingnya membangun perdamaian di era digital seperti sekarang ini. 

Membuat pemerintah melakukan berbagai cara untuk bagaimana menangkal paham 

radikal. Salah satunya menanamkan paham moderasi agama yang sangat digaungkan 

oleh mantan Menteri Agama RI Bapak Lukman Hakim Saifuddin. Mengunsung ide 

penerbitkan buku setelah mengetahui betapa minimnya bacaan yang dapat dirujuk 

untuk memahami secara benar konsep moderasi beragama. Dalam empat tahun 

terakhir pada masa jabatannya, telah mensosialisasikan moderasi beragama melalui 

berbagai cara dan hampir selalu menyisipkannya dalam setiap pidatonya. Bahkan 

meminta seluruh jajaran di Kementerian Agama untuk menerjemahkan ruh moderasi 

beragama itu ke dalam setiap program-program yang telah dicanangkan di tahun 

2019, dan menetapkan tahun 2019 sebagai Tahun Moderasi Beragama. Kerena 

 
11Hoaks dapat didefinisikan sebagai kebohongan yang terencana untuk mengecoh dan 

menipu orang lain. Hoaks amat berbahaya jika sampai mencelakakan, apalagi jika hoaks itu 

menggunakan topeng agama, maka ia dapat menciptakan konflik dan peperangan penuh militansi, 

karena watak agama yang sangat menyentuh sisi emosional setiap manusia. Kementerian Agama RI, 

Moderasi Beragama, 91. 
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menurutnya moderasi beragama harus menjadi landasan utama membangun 

perdamaian dalam proses berkembangnya Indonesia.12 

Moderasi jika disandingkan dengan kata beragama, menjadi moderasi 

beragama, istilah tersebut merujuk pada sikap mengurangi kekerasan, atau 

menghindari keekstreman dalam praktik beragama. Salah satu solusi akan realitas 

budaya yang beragam sebagai sebuah proses membangun perdamaian yang 

menghargai pluralitas dan heterogenitas. Sebagai konsekwensi keragaman budaya, 

etnis, suku dan aliran atau agama.13 Membangun dialog inter-religious sangat penting 

dilakukan di kalangan masyarakat maupun di kalangan kelompok tertentu baik secara 

lansung maupun di media sosial.  Komunikasi dan dialog agama harus dibangun, 

dikembangkan, dijaga, dan dirawat secara terus menerus oleh penganut agama. 

Dalam proses membangun perdamaian, komunikasi yang baik diantara anggota yang 

memiliki latar belakang agama yang berbeda, perlu adanya pemahaman tentang 

konsep perdamaian. Sehinggah melalui hubungan interpersonal dan saling mengenal 

identitas sosial kelompok akan membentuk prilaku kolektif menjadi lebih mengerti, 

memahami, dan mengenal, satu sama lain.14 

 
12Moderasi dan agama dapat dijelaskan secara singkat bahwa moderat adalah sebuah kata 

sifat, turunan dari kata moderation, yang berarti tidak berlebih-lebihan atau berarti sedang. Dalam 

bahasa Indonesia, kata ini kemudian diserap menjadi moderasi, yang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai pengurangan kekerasan, atau penghindaran keekstreman. 

Dalam KBBI juga dijelaskan bahwa kata moderasi berasal dari bahasa Latin moderatio, yang berarti 

ke-sedangan (tidak kelebihan dan tidak kekurangan)Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama. 

13Rustam Ibrahim, “PENDIDIKAN MULTIKULTURAL: Pengertian, Prinsip, Dan 

Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam” Vol. 7, No. 1 (February 2013): 131–132. 

14Hasan Sazali, “Komunikasi Pembangunan Agama Dalam Membangun Toleransi Agama” 

Volume 13, No.2 (Desember 2015): 210. 
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Berbicara tentang keberagaman dan masalah perbedaan yang terjadi di 

berbagai agama. Selalu mengakibatkan munculnya gerakan radikalisme yang 

mentargetkan pemuda sebagai objeknya. Maka tidak dapat dipungkiri bukan hanya 

pemerintah yang memberikan perhatian khusus kepada isu radikalisme, tetapi 

organisasi dan komunitas yang melibatkan pemuda juga ikut ambil bagian dalam 

upaya toleransi beragama. Indonesia, tercatat setidaknya ada beberapa organisasi 

yang memiliki konsentrasi terhadap isu radikalisasi agama contohnya Young 

Interfaith Peacemaker Community (YIPC). Bermula dari dua orang mahasiswa ICRS 

yaitu Andreas Jonathan dan Ayi Yunus Rusyana dengan semangat toleransinya, 

mengadakan Young Peacemaker Traning di Gedung Pascasarjana UGM Yogyakarta. 

Mahasiswa yang dikenal sebagai agent of change sudah seharusnya mengambil 

bagian dalam usaha perdamaian dan dialog-dialog antar umat beragama. Sehingga 

terbangun generasi damai, dengan dasar inilah Young Interfaith Peacemaker 

Community (YIPC) dikembangkan.15 

Young Interfaith Peacemaker Community merupakan suatu wadah organsasi 

pemuda yang memiliki perhatian khusus terhadap isu perdamaian. Organisasi ini 

mewadahi pemuda Islam dan Kristen untuk saling berdialog dalam rangka untuk 

mencari titik temu atas perbedaan agama yang ada. Bukan untuk saling menjustifikasi 

agama mana yang paling benar. Hal ini didasari bahwa jumlah pemeluk agama di 

dunia yang terbesar adalah Kristen dan Islam. Dalam riset yang dilakukan oleh Pew 

 
15Booklet YIPC Seri 1, Mengenal Young Interfaith Peacemaker Community Indonesia 

(YIPC), 2. 
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Research Center dengan tema Demographic Projection: The Changing Global 

Religious Landscape disebutkan bahwa jumlah pemeluk agama Islam dan Kristen di 

dunia berjumlah 55,3% atau berjumlah sekitar 4,1 milyar jiwa.16 Maka dapat 

dipastikan bahwa apabila dua pemeluk agama ini saling bersikap radikal dan 

menimbulkan perpecahan, maka perdamaian di atas dunia tidak lagi dapat 

diselamatkan. 

Disinilah peran organisasi Young Interfaith Peacemaker Community yakni 

mencetak kader-kader perdamaian lintas agama untuk menyebarkan perdamaian di 

seluruh Indonesia. Meminjam istilah yang dikemukakan oleh Biddle bahwasannya 

peran diibaratkan metafora teater dalam kehidupan.17 Jadi setiap pelaku memiliki 

perilaku yang unik. Dalam kasus ini yang menjadi pelaku adalah Young Interfaith 

Peacemaker Community. Dari sudut pandang Biddle bisa dikemukan bahwasannya 

Young Interfaith Peacemaker Community memiliki program-program yang unik yang 

dapat memainkan perannya dalam upaya membangun perdamaian. Keunikan peran 

yang dilakukan oleh komunitas YIPC baik secara lansung dalam bersosialisasi 

sesama anggota maupun perannya di media sosial dalam menyebarkan perdamaian, 

inilah yang akan menjadi fokus kajian pada penelitian ini. 

 
16 Data membuktikan bahwa separuh dari penduduk dunia merupakan pemeluk agama Islam 

dan Kristen dan konflik atas dasar agama yang sering terjadi adalah diantara Islam dan Kristen yang 

merupakan warisan masa lalu. Tim Pew Research Center, “The Changing Global Religious 

Landscape,” Http://Www.Pewforum.Org/, n.d.;diakses pada 30 April 2020 

17B.J Biddle, “‘Recent Developments in Role Theory’, Annual Review Sociology” Vol. 12 

No.1 (Nopember 2013): 68. 
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Tesis ini akan membahas lebih lanjut mengenai bagaimana peran Young 

Interfaith Peacemaker Community (YIPC) dalam membangun perdamaian. Mengapa 

konsep perdamaian penting dalam kontesk kehidupan keagamaan di komunitas YIPC 

Yogyakarta. Tesis ini menunjukkan bahwa komunitas YIPC membentuk identitas 

baru yang menyatakan sikap kebersamaan, menghormati dan saling memahami 

dengan kultur keanekaragaman. Dengan menggali lebih dalam aspek toleransi serta 

pendidikan perdamaian melalui konsep dasar perdamaian. Tesis ini berargumen 

bahwa di era sekarang, membangun perdamaian sangat mendesak dilakukan lebih 

dari sebelumnya. Untuk mengimbangi interaktif bersama yang dihasilkan oleh 

beberapa individu berbasis media sosial. Karena saat ini faktor-faktor yang dapat 

menyumbang tumbuh suburnya pemahaman keagamaan, bukan saja muncul dari 

lingkungan keluarga, pertemanan, atau pelajaran di sekolah, melainkan juga yang tak 

terbendung adalah dari informasi yang tersedia di internet.  

Tesis ini berkontribusi pada kajian-kajian perdamaian dengan pendekatan 

masyarakat jaringan yang selama ini kajian-kajian yang dilakukan cenderung terfokus 

dari berbagai aspek dan sudut pandang konsep perdamaian. Kajian akademis dalam 

berbagai topik telah banyak dilakukan terkait konsep perdamaian. Dari sejumlah 

penelitian yang penulis lacak di perpustakaan dan berbagai situs internet, pembahasan 

tentang membangun perdamaian di era digital masih sangat minim. Dalam ranah 

praktis, kajian ini akan berusaha mengkaji upaya membangun perdamaian di era 

digital dan memfokuskan pada peran komunitas YIPC yang membidik semua agama 

agar bersikap dan bertindak moderat antar sesama agama supaya terciptanya 
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Indonesia sebagai bangsa yang semakin harmonis dan bukan hanya islam sebagai 

agama perlu bersikap moderat, tapi juga agama lain. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana konsep perdamaian di Young Interfaith Peacemaker Community 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana peran Young Interfaith Peacemaker Community Yogyakarta 

dalam upaya membangun perdamaian di era digital? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana YIPC 

Yogyakarta membangun perdamaian. Beberapa isu yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini meliputi bagaimana konsep perdamaian yang disebarkan YIPC 

Yogyakarta, dan bagaimana peran YIPC dalam upaya membangun perdamaian di era 

digital. 

Dalam ranah akademik, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara 

teoritik dalam memperkaya diskusi para sarjana tentang Peace Building di era digital. 

Tesis ini lebih fokus membahas tentang bagaimana konsep perdamaian yang 

disebarkan YIPC Yogyakarta dalam membangun perdamaian di era digital.  
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D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun 

hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik penelitian 

yaitu peran Young Interfaith Peacemaker Communnity Yogyakarta dalam 

membangun perdamaian di era digital. 

Kajian tentang peace building sudah cukup banyak dilakukan di berbagai 

kalangan, baik pemerintah, organisasi, dan komunitas pemuda. Namun sejauh 

penelusuran peneliti, rujukan yang merujuk pada membangun perdamain yang 

terfokus pada era digital masih sangat minim dilakukan. Sehingga di antara tulisan-

tulisan yang penulis temukan tentang peace building ada dua kecenrungan kajian 

yang menunjukkan bagaimana peran dalam membangun perdamaian di era digital. 

Penelitian Jeffey Haynes18 tentang peace building menunjukkan dalam 

beberapa tahun terakhir semenjak penelitiannya, agama telah kembali terkenal di 

lingkungan pembangunan barat. Agama yang memiliki signifikansi yang kuat, 

sehingga tumbuh sebagai sumber identitas yang kuat bagi jutaan orang di dunia 

berkembang dan mengacaukan ekspetasi kaum sekuler. Tumbuh dan berkembangnya 

konflik yang mengatas namakan agama, membuat individu atau organisasi 

memainkan perannya dalam masyarakat, baik sebagai sumber konflik maupun 

sebagai alat resulusi konflik dalam pembangunan perdamaian. Kebencian dan 

 
18 Jeffey Haynes, “Conflict, Conflict Resulation and Peace-Building: The Role of Religion 

in Mozambique, Nigeria and Cambida, Commonwelth & Comparative Politics,” 52–75. 
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perbedaan agama merupakan inti dari banyaknya konflik baru yang terjadi di negara-

negara berkembang. Persaingan ataragama sering kali terlibat dalam politik identitas, 

sehingga memicu tumbuh kembangnya peran individu dan organisasi berbasis agama 

dalam resulusi konflik dan membangun perdamaian sangat penting. Pengembangan 

strategi penciptaan perdamaian yang dilakukan individu religius dan organisasi 

berbasis agama, dapat di dorong sebagai upaya berkembangnya lebih jauh potensi 

yang tidak diragukan lagi di masa depan. 

Di lain sisi, Thomas Waldman19 juga mengungkapkan pengakuan akan peran 

penting pemuda dalam pembangunan perdamaian. Pemuda mampu mengkritik, 

mendekonstruksi, dan menyesuaikan narasi yang sudah mapan sebagai resep untuk 

perdamaian. Penciptaan naratif dan pendidikan remaja dapat lebih dimanfaatkan 

sebagai mekanisme untuk membangun perdamain, sehingga pemerintah harus 

berusaha untuk mengekploitasi dan memfasilitasi narasi perdamaian yang dianut 

pemuda. Narasi pemuda yang memberikan pengetahuan yang berguna, bernuansa, 

dan baru tentang konflik dan perdamaian yang dapat menginformasikan dan 

mengotentikasi program pendidikan perdamaian. Keduanya berkesimpulan bahwa 

peran pemuda sangat penting sebagai resulusi konflik dalam upaya pembangunan 

perdamaian.  

 
19 Thomas Waldman, “Conflict Resolution, Peacebuilding, and Youth,” Macquarie 

University (Desember 2009): 1–31. 
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Lebih lanjut, Suadi Zainal20 melihat banyak ahli yang percaya bahwa 

pendidikan perdamaian mampu mengurangi atau bahkan menghilangkan kekerasan 

dan menumbuhkan budaya perdamaian. Dalam penelitian Suadi, banyak SMA di 

Aceh pasca konflik mendapat bantuan dari UNICEF untuk melaksanakan perdamaian 

dengan memberikan pelatihan kepada para guru. Setelah masa konflik, hal yang sama 

juga dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Pemerintah Aceh. Sebagai 

upaya pemerintah mewujudkan perdamaian positif yang berkelanjutan di Aceh. 

Namun pemerintah Aceh belum membuat regulasi mengatur tentang mekanisme 

pelaksanaan pendidikan perdamaian di sekolah formal. 

Selanjutnya, study yang dilakukan Michael W. Doyle21 mengungkapkan 

bahwa pembangunan perdamaian nasional dapat meningkatkan prospek bahwa 

perang saudara akan diselesaikan. Meskipun strategi dalam melakukan peace 

building harus dirancang untuk mengatasi konflik tertentu. Strategi yang dilakukan 

harus mengatasi akar permusuhan lokal, kapasitas lokal untuk perubahan dan bersih 

dari tingkat internasional yang tersedia untuk membantu perdamaian yang 

berkelanjutan. Peace Building semakin dilembakan di seluruh negeri internasional 

dan sebagian organisasi internasional dan organisasi non pemerintah memiliki 

 
20 Suadi Zainal, “Post-Conflict Peace Education to Build Sustainable Positive Peace in 

Aceh, Social Science,” University of Malikussaleh Aceh (Oktober 2016): 309–402. 

21 Michael W. Doyle, “International Peacebuilding: A Theoretical and Quantitative 

Analysis, American Poltical Science Review,” American Poltical Science Review Vol 94, No 4 

(Desember 2000): 779–801. 
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program yang secara eksplisi menggunakan konsep perdamaian dengan upaya 

membangun perdamaian di antara agama-agama. 

Adapun beberapa studi seputar peran dalam upaya  menanamkan pendidikan 

ajaran agama yang di lakukan di era digital dapat merujuk pada penelitian Haris Evan 

R. Siahaan22 yang bertujuan untuk memfokuskan perannya terhadap pelayanan 

karunia sebagai bentuk pelayanan Kristiani dalam menanmkan nilai-nilai pendidikan 

ajaran agamanya, baik dalam konteks gereja maupun di luar gereja. Pelayanan 

kerunia merupakan refleksi dari pengembangan karunia yang Tuhan sediakan 

berkaitan dengan pelayanan sesuai kebutuhan gereja dan konteks dunia di mana 

gereja berada. Dunia yang sudah memasuki era digital ini membutuhkan sebuah 

bentuk pelayanan aktual yang harus ditanggapi dan dipersiapkan oleh gereja. 

Masyarakat pada era digital adalah orang-orang yang dihadapkan pada segala sesuatu 

yang tersaji oleh gadget yang memberi aktualisasi hidupnya.23 

Pada aspek yang sama, dilakukan oleh Handreas Hartono.24 Peran yang 

dilakukan dalam mengaktualisasikan ajaran agamanya sesuai amanat dari Agung 

Matius kepada murid-muridnya di era digital. Era digital membuat gereja harus 

mengaplikasikan kemajuan teknologi digitalnya untuk menjangkau orang-orang yang 

 
22 Haris Evan R. Siahaan, “Aktualisasi Pelayanan Karunia Di Era Digital, Jurnal Teologi 

Dan Pelayanan Kristiani” Vol 1, No 1 (Mei 2017): 23–38. 

23 Haris Evan R. Siahaan, “Aktualisasi Pelayanan Karunia Di Era Digital, Jurnal Teologi 

Dan Pelayanan Kristiani.” 

24 Handreas Hartono, “Mengaktualisasikan Amanat Agung Matius 28:19-20 Dalam Konteks 

Era Digital, Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen” Vol 4, No 1 (Oktober 2018): 157–166. 
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selama ini belum terjangkau.25 Pada era digital seperti ini, maka yang dilakukan 

dalam mengimplementasikan amanat agung dengan menggunakan media teknologi 

tersebut sebagai hamba dengan cara menyampaikan tema-tema pengajaran agama 

sehingga setiap orang dapat mengenal Kristus melalui kemajuan digital. 

Terakhir, Muhammad Faisal26 dalam penelitian yang dilakukan membahas 

tentang manajemen pendidikan yang merupakan suatu proses dari dalam perencanaan 

pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, dan penilaian usaha-usaha pendidikan 

agar bisa mencapai tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Moderat 

adalah sikap mengurangi kekerasan, atau menghindari keekstreman dalam praktik 

beragama. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Faisal menunjukkan harus adanya 

manajemen pendidikan yang baik terhadap menanamkan paham moderasi beragama 

di era digital. Karena generasi milenial lebih mengandalkan dunia maya sebagai 

sumber belajar agama.27 

Selain penelitian yang sudah dijelaskan, kajian mengenai perdamaian sudah 

banyak dilakukan dari berbagai aspek. Yang berbeda dari tesis ini adalah fokus 

penulis terhadap peran yang diaktualisasikan di program-program kegiatan komunitas 

dalam membangun perdamaian di era digital. Kemudian peneliti melakukan 

 
25 Handreas Hartono, “Mengaktualisasikan Amanat Agung Matius 28:19-20 Dalam Konteks 

Era Digital, Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen.” 

26 Muhammad Faisal, “Manajemen Pendidikan Moderasi Beragama Di Era Digital, ICRHD: 

Journal of International Conference On Religion, Humanity and Development” (March 2020): 195–

202. 

27 Muhammad Faisal, “Manajemen Pendidikan Moderasi Beragama Di Era Digital, ICRHD: 

Journal of International Conference On Religion, Humanity and Development.” 
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wawancara kepada salah satu fasilitator suatu komunitas yang saya jadikan sebagai 

subjek penelitian. Melalui wawancara ini peneliti menemukan temuan baru yang 

menarik untuk diteliti lebih lanjut yaitu tentang peran yang dilakukan YIPC 

diaktualisasikan melalui program-promramnya. Bukan hanya untuk anggotanya tetapi 

juga untuk masyarakat dari berbagai agama dan dilakukan tidak hanya secara lansung 

tetapi juga dilakukan secara online sebagai suatu usaha menjawab tantangan zaman. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teoritik digunakan sebagai bentuk pisau bedah analisis untuk 

membedah data yang ada. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa pada 

variabel yang terdapat di judul penelitian atau yang tercakup di paradigma dan 

pendekatan penelitian kemudian disesuaikan dengan hasil rumusan masalah. Dalam 

penelitian ini digunakan teori identitas dan moderasi beragama sebagai pisau analisis. 

1. Teori Identitas 

Identitas menurut Manuel Castells dalam bukunya The Power of Identity 

“We know of no people without names, no language or culturs in which some manner 

of distinctions between self and other, we and they. Artinya bahwa tidak ada manusia 

tanpa nama, bahasa dan budaya yang menjadi pembeda dirinya dengan manusia 

lain.28 Castells mengkaji identitas kolektif dalam konteks kajian masyarakat jaringan, 

 
28 Manuel Castells, The Power of Identity (Malden: MA: Wi-Ley-Blackwell, 1997), 1. 
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hal ini dikarenakan pemaknaan individu dalam sebuah jaringan berbeda dengan 

pendekatan sosiologis yang mendefinisikan identitas sebagai serangkaian peran.29  

Asal usul dari istilah masyarakat jaringan diawali dengan teori sosial yang 

dicetuskan oleh Georg Simmel. Masyarakat jaringan atau yang disebut network 

society didefinisikan oleh Manuel Castells adalah sebuah masyarakat di mana kunci 

dari struktur sosial dan kegiatan-kegiatannya diatur oleh sebuah jaringan informasi 

yang diproses oleh alat elektronik. Menurutnya jaringan telah menjadi unit dasar dari 

masyarakat sekarang ini, yang jauh didepan dibandingkan dengan masyarakat yang 

hanya mendengar informasi dari pengumuman. Bukan hanya dari faktor tekologi 

yang dapat membedakan masyarakat modern, tetapi pengaruh dari faktor agama, 

budaya, pendidikan, politik, dan status sosial yang menjadi pembentuk terjadinya 

masyarakat jaringan.30 

Dalam penelitian ini teori identitas sosial yang digunakan berdasarkan 

pemetaan menurut Manuel Castells. Menurutnya terbentuknya masyarakat jaringan 

mengakibatkan terjadinya pergeseran makna dari identitas yang di bangunnya, dan 

membagi pemahaman atau tipe identitas ke dalam tiga bentuk identitas yaitu 

legitimizing identity, resistance identity, dan project identity.31 

Legitimizing identity merupakan identitas yang diperkenalkan oleh institusi 

yang dominan dalam masyarakat. Mereka melakukannya untuk merasionalisasi 

 
29 Blog Pribadi Masa Kini, “Riview: Masyarakat Jarigan (Manuel Castells),” 

Https://Www.Ganipramudyo.Web.Id/2017/07/Riview-Masyarakat-Jaringan-Manuel.Html?M=1, n.d. 

30 Ibid. 

31 Manuel Castells, The Power of Identity, 63. 
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dominasi mereka vis a vis dengan aktor sosial. Sehinggah akan membentuk suatu 

identitas yang menjadi ciri utama ketika sebuah intitusi yang dominan berupa pikiran 

yang dirasionalisasikan dalam bentuk dominasi. Identitas inilah yang kemudian 

membentuk masyarakat sipil yang terdiri dari unsure institusi.32 

Resistance identity merupakan tipe identitas yang dipegang oleh aktor-aktor 

yang dimana dalam posisinya diperoleh akibat perlawanan terhadap logika berpikir 

kaum dominan, yang diartikan sebagai suatu bentuk perlawanan untuk 

mempertahankan identitas dari mereka yang lemah karena stigma dari pihak yang 

mendominasi. Kemudian dari identitas tersebut mempengaruhi terbentuknya suatu 

komunitas melalui perlawanan secara kolektif terhadap tekanan yang ada pada 

komitas tersebut, sehinggah membentuk suatu komunitas jaringan yang kuat.33 

Project identity merupakan identitas yang diperoleh akibat kontruksi yang 

terjadi ketika aktor-aktor sosial membentuk suatu identitas baru dalam basis budaya 

yang mendefinisikan posisi mereka dalam masyarakat, melalui cara mereka, mecoba 

mencari transformasi semua struktur yang dimiliki. Ketika aktor membangun 

identitas dan mentransformasikan struktur sosial, identitas dalam hal ini juga terkait 

dengan posisi kelompok sosial atau organisasi. Kelompok sosial yang membentuk 

suatu kelompok identitas baru dengan adanya keikutsertaan dari anggota dan 

 
32 Ibid., 8. 

33 Ibid. 
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dukungan kelompok memiliki ekspetasi sosial yang kemudian mengkreasikannya ke 

dalam prilaku kolektif.34 

Untuk memahami teori identitas dengan pendekatan konsep masyarakat 

jaringan yang merupakan konsep pemahaman dari perkembangan zaman mengenai 

teknologi  berdasarkan pemetaan identitas menurut Castells. Melalui uraian di atas 

identitas yang digunakan dalam tesis ini merupakan pendekatan project identity 

dengan mengaktualisasikan diri dalam suatu kelompok sosial. 

2. Moderasi Beragama 

Moderasi agama adalah lawan dari bentuk ekstremisme agama. Istilah 

moderasi berasal dari bahasa latin, dari kata moderare yang artinya mengurangi atau 

mengontrol. Kamus The American Haritage Dictionary of the English Language 

mendefinisikan moderare sebagai: not excessive or extreme (tidak berlebihan dalam 

hal tertentu). Moderasi mengandung makna obyektif dan tidak ekstrim. Sehingga 

moderasi agama didefinisikan sebagai nilai-nilai agama yang di bangun atas dasar 

pola pikir yang lurus dan pertengahan.35 

Indonesia adalah bangsa majemuk yang terdiri dari berbagai suku bangsa, 

ras, bahasa,adat istiadat, agama dan budaya. Masyarakat Indonesia juga dikenal 

sebagai masyarakatmultikultural karena anggotanya terdiri dari berbagai latar 

belakang agama dan budaya yangberagam. Indonesia merupakan bangsa 

 
34 Ibid. 

35Nurul Faiqah, “Radikalisme Islam Vs Moderasi Islam: Upaya Membangun Wajah Islam 

Indonesia Yang Damai” 17 no. 1 (June 2018): 46. 
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multikultural dan majemuk, oleh karena itu bangsa Indonesia dapat disebut bangsa 

yang bersifat multikulturalisme.36 

Ada enam agama yang paling banyak dipeluk oleh masyarakat, dan ada juga 

beberapa agama lain yang mengatas namakan agamanya dengan salah satu agama 

yang di akui di Indonesia. Selain itu ada ratusan bahkan ribuan suku, bahasa dan adat 

daerah, serta kepercayaan lokal yang berbeda-beda di Indonesia. Dalam masyarakat 

ada enam pemeluk agama terbesar yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan 

Khongucu. Meskipun seperti itu kepercayaan tentang keagamaan masyarakat 

diekspresikan dalam ratusan agama leluhur.37 

Pengetahuan akan hal yag dapat di rubah dan tidak sudah menjadi penting 

bagi ajaran setiap agama, karena pengetahuan atas keragaman itulah yang 

memungkinkan seorang pemeluk agama akan bisa mengambil jalan tengah (moderat) 

jika satu pilihan kebenaran tafsir yang tersedia tidak memungkinkan dijalankan. 

Sikap ekstrem akan muncul apabila penganut agama tidak mengetahui secara jelas 

tentang penafsiran kitabnya. Dalam konteks inilah pemahaman moderasi agama 

sangat penting untuk dijadikan pandangan perspektif dalam beragama.38 

Semangat moderasi beragama adalah untuk mencari titik temu dua kutub 

ekstrem dalam beragama. Di satu sisi, ada pemeluk agama yang sangat meyakini 

 
36Kuswaya Wihardit, “Pendidikan Multikultural: Suatu Konsep, Pendekatan Dan Solusi” 

Vol. 11 No.2 (September 2010): 96–105. 

37Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, 2–3. 

38Ibid., 5. 
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akan penafsiran tesk agamanya dan menganggap yang lainnya sesat.39Moderasi 

beragama harus dipahami masyarakat harus adanya sikap keseimbangan antara 

pengalaman diri  dalam beragama dan perhormatan kepada praktik keagamaan orang 

lain. Keseimbangan dalam beragama dapat menghindarkan dari sikap yang berlebihn 

dan moderasi agama menjadi solusi atas hadirnya dua kutub ekstrem sisi kanan dan 

sisi kiri.40 

F. Metode Penelitian 

Studi ini merupakan penelitian lapangan (field research) kualitatif dengan 

menetapkan subyek penelitian, peneliti menggunakan purposive sampling dengan 

informan yang dipilih dari dua latar belakang agama yang berbeda yaitu 1 laki-

laki dan 1 perempuan anggota dari latar belakang agama Islam dan 1 laki-laki dan 

1 anggota 1 perempuan anggota dari latar belakang agama Kristen. Proses 

pengumpulan data dengan cara kerja lapangan dalam bentuk wawancara, baik 

secara lansung maupun melalui via telepon dan via whatsapp dengan Kepala 

Fasilitator Nasional YIPC Indonesia dan 4 anggota YIPC Kota Yogyakarta. 

Selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga menghimpun data 

dengan melakukan observasi-partisipasi dengan turut mengikuti kegiatan dialog 

keagamaan yang dilakukan secara online. Dalam hal ini peneliti mengamati 

bagaimana perilaku dan antusiasme pemuda yang memiliki latar agama yang 

berbeda sebagai audien dalam mengikuti dialog keagaaman.  Pengumpulan data 

 
39Ibid., 7. 

40Ibid., 18. 
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juga dibantu dengan menganalisis dokumentasi laporan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan yang dilakukan oleh YIPC dalam kurun waktu 1 tahun, menganalisis 

konten-konten perdamaian yang disebarkan melalui akun resmi YIPC dan peace 

news sebuah berita perdamaian yang selalu di terbitkan di YIPC Newsletter 

Peacenews Blog. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi pendahuluan. Dalam bagian ini dijelaskan mengenai latar belakang 

riset yang dilakukan peneliti meliputi permasalahan yang diangkat. Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi Young Interfaith Peacemaker 

Community dalam upaya membangun perdamaian di era digital. Selanjutnya 

menjelaskan rumusan masalah yang diajukan, tujuan, dan manfaat penelitian. 

Tinjauan pustaka berisi penjelasan posisi penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan rujukan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti lain. Tujuannya 

agar jelas letak perbedaan dan keaslian riset. Kerangka teori berisi teori tokoh 

sosiologi untuk menganalisis tema di lapangan. Metode penelitian yaitu cara 

penelitian meliputi lokasi penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data, Instrumen penelitian meliputi 

interview guide. 

BAB II menjelaskan setting lokasi penelitian. Bagian ini berisi data profil 

komunitas YIPC. Kemudian peneliti memaparkan gambaran umum komunitas 

pembuat perdamaian antaragama muda di Yogyakarta. Telah dijelaskan sisi 

historis meliputi asal-usul YIPC. 
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BAB III membahas konsep perdamaian Young Interfaith Peacemaker Community. 

BAB IV membahas peran Young Interfaith Peacemaker Community yang berisi 

gerakan Young Interfaith Peacemaker Community dalam upaya membangun 

perdamaian di era digital. 

BAB V adalah tahap akhir penulisan yang berisi penutup. Pertama peneliti telah 

menulis kesimpulan mengenai hasil risetnya yakni tentang upaya pembangunan 

perdamaian di era digital. Pada bagian ini juga berisi saran kepada YIPC dan juga 

pada peneliti yang bermaksud meneliti tema yang serupa. Tujuannya agar 

penelitian ini tidak hanya selesai sebagai tugas akhir kuliah semata namun juga 

dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan mengenai beberapa program dan peran dari Young 

Interfaith Peacemaker Community, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

bertujuan untuk mempererat persaudaraan walaupun dalam agama, ras, dan suku 

yang berbeda. 

1. Konsep dasar perdamaian yang diterapkan di YIPC khususnya Kota 

Yogyakarta. YIPC mengambil dasar pada konsep 14 nilai perdamaian dan di 

kerucutkan menjadi 7 poin penting. Sebagai pondasi untuk upaya menanamkan 

nila-nilai perdamaian yang sekarang lebih dikenal dengan kata moderasi agama. 

Konsep nilai-nilai perdamaian dijadikan sebagai inti dari gerakan Young 

Interfaith Peacemaker Community yaitu Menerima Diri, Mengatasi Prasangka, 

Merayakan Keberagaman, Konflik Tanpa Kekerasan, Berdamai Dengan 

Lingkungan, Berdamai Dengan Allah, Meminta Maaf dan Memaafkan,dalam 

rangka menyebarkan perdamaian. Status organisasi yang melabeli dirinya 

sebagai wadah untuk interfaith mengambil konsep perdamaian dari dua kitab 

suci agama yakni Islam dan Kristen dengan tujuan sebagai pondasi saling 

menghargai dan memahami antar satu sama lain. Bila dirujuk ke dalam kedua 

kitab suci tersebut, konsep perdamaian baik di dalam Alquran maupun Injil dan 

Taurat tidak berbeda secara signifikan. 

2. Adanya pembentukan identitas baru di komunitas YIPC dalam upaya 

membangun perdamaian. Sehingga menghasilkan identitas kolektif diantara 

individu dan kelompok dan menghasilkan komunikasi yang membebaskan. 

Dengan membangun identitas baru yang mengubah posisi mereka dalam 
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masyarakat. Mentransformasi struktur sosial dengan program yang dirumuskan 

oleh Young Interfaith Peacemaker Community dalam upaya membangun 

perdamaian yaitu: student interfaith peace camp (SIPC), kajian tematik dan 

kajian scriptural reasoning, penyebaran nilai a common word yang bekerja 

sama dengan berbagai institusi dan organisasi, dan kegiatan aksi sosial beserta 

kampanye damai. Peran dari Young Interfaith Peacemaker Community menjadi 

penting dalam membangun perdamaian di era digital sekarang ini. Karena 

agama harus menjadi ruang terbuka yang mampu mengakomodir praksis 

keagamaan yang lahir dari identitas baru atas kesepakatan bersama. 

B. Saran 

Penelitian mengenai peran Young Interfaith Peacemaker Community (YIPC) 

dalam membangun perdamaian di era digital yang dilakukan oleh pemuda masih 

terbatas keberadaannya. Oleh karena itu disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

jauh lagi mengenai peran pemuda dalam upaya membangun perdamaian mengingat di 

era digital. Paham radikalisme menyebar masih dan berupaya melakukan destruktif di 

lingkungan pemuda. Dari penelitian yang dilakukan bisa dijadikan referensi 

pemerintah untuk mempertimbangkan kolaborasi dengan berbagai organisasi 

kepemudaan untuk mencegah radikalisme khususnya di lingkungan pemuda. 
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